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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING




AbstrakPenelitian ini mendeskripsikan penerapan pembelajaran dengan pendekatan
Problem Based Learning yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritismahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran. Jenis penelitian yangdigunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Analisis yang digunakan dalampenelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwarata-rata nilai keberhasilan dari data aktivitas dosen dalam setiap siklusnyamengalami kenaikan yaitu pada siklus I sebesar 5.11 dan siklus II sebesar 5.88.Untuk rata-rata nilai keberhasilan dari kemampuan berpikir kritis mahasiswadalam setiap siklusnya juga mengalami kenaikan yaitu pada siklus I sebesar 58,4meningkat 21,4 pada siklus II menjadi 80 dari kategori cukup kritis meningkatmenjadi kategori kritis.Kata kunci: Pembelajaran, Problem Based Learning, Berpikir kritis.
PENDAHULUANSetiap manusia memiliki keinginan berhasil di dalam hidupnya, salah satukeberhasilan itu dapat berupa bidang pendidikan. Pendidikan merupakan saranaterpenting untuk mewujudkan kemajuan bangsa dan negara. Hal ini karena pendidikanmerupakan proses budaya yang bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabatmanusia. Pendidikan itu sendiri berlaku seumur hidup dan dilakukan dalam lingkungan,keluarga, pendidikan formal (sekolah) dan masyarakat. Untuk itu, pendidikan merupakantanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan Negara. Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasionalpasal 1 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untukmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Proses pendidikan yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar yangkondusif dan menyenangkan. Pendidikan juga harus berorientasi pada peserta didik danpeserta didik harus dipandang sebagai seorang yang sedang berkembang dan memilikipotensi. Tugas pendidik adalah mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa.Berdasarkan pengamatan, diperoleh fakta bahwa dosen dalam mengembangkankompetensi mahasiswa masih menggunakan metode ceramah, cara mengajar yangdigunakan dalam menyampaikan informasi tentang suatu pokok permasalahan secaralisan. Meskipun telah menerapkan diskusi kelas yang bersifat tradisional tanpa disertaicontoh penerapan dalam kehidupan nyata sehingga mahasiswa di kelas menjadi pasif,
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bahkan ada mahasiswa yang bosan dikarenakan hanya mendengarkan dan terpaku padaapa yang dikatakan oleh dosen dan sesekali mencatat, sehingga pembelajaran menjadikurang bermakna. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah proses belajar mengajarpada mata kuliah ilmu komunikasi.Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran standar kompetensi memahami danmengimplementasikan ilmu komunikasi dalam proses pendidikan dan pembelajaranmulai dari tahap dasar sampai dengan evaluasi menghendaki pemahaman tidak hanyapada persoalan-persoalan substansi atau muatan akademik semata, akan tetapi jugamenuntut adanya kemampuan interaksi sosial dari mahasiswa. Kompetensi dasarmemahami faktor-faktor komunikasi dalam pendidikan cukup erat dengan realitaspersoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat. Kemampuan berpikir kritis diperlukandalam pembelajaran pada mata kuliah Ilmu Komunikasi, terutama dalam KompetensiDasar memahami faktor-faktor komunikasi dalam pendidikan. Sesuai dengan tujuanpembelajaran Berbasis Masalah yaitu membantu siswa mengembangkan kemampuanberpikir, memecahkan masalah, dan ketrampilan intelektual, maka siswa dituntutmemiliki kemampuan berpikir kritis. Melalui pembelajaran Ilmu Komunikasi diharapkanmahasiswa mampu menganalisis dan melahirkan alternatif pemecahan masalah.Menurut La Costa dalam Sanjaya (2006:105) mengklasifikasikan berpikir menjaditiga yaitu teaching of thinking, teaching for thinking, and teaching about thinking.Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan partisipasi dengan peserta didik dalammembentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, berpikir kritis, danmengadakan justifikasi. Oleh karena itu, adanya keterampilan berpikir kritis diharapkanmahasiswa tak hanya memahami fakta sebatas hafalan tetapi juga dapat merasa bahwafakta-fakta atau masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat yang disampaikan olehdosen berada di sekitar kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan uraian latarbelakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Penerapanmodel pembelajaran Problem Based Learning dalam mata kuliah Ilmu Komunikasi (2)Pembelajaran Berbasis Masalah mampu membantu mahasiswa dalam meningkatkankemampuan berpikir kritis memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalammasyarakat.
METODEJenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Subjekpenelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2012berjumlah 32. Lokasi dalam penelitian ini di Fakultas Ekonomi Universitas NegeriSurabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan instrument non tes.Analisis data menggunakan deskriptif, tabel, persentase. Untuk menganalisis hasilpenilaian yang diberikan oleh pengamat terhadap kemampuan guru dalam mengelolapembelajaran dengan cara menghitung rata-rata skor penilaian oleh dua orang pengamat
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menggunakan interval skor 1 sampai dengan 4, dengan ketentuan kriteria sebagaiberikut:1 = tidak baik 3 = baik2 = kurang baik 4 = sangat baikSelanjutnya rata-rata di atas akan dikonversi menggunakan ketentuan sebagai berikut:1.00 − 1.50 = Tidak baik/ tidak terlaksana 1.50 − 2.49 = kurang baik/ terlaksana dengan kurang baik 2.50 – 3.49 = cukup baik/ terlaksana dengan cukup baik3.50 – 4.49 = baik/ terlaksana dengan baik4.50 – 5.50 = baik sekali/ terlaksana dengan sangat baik (Kunandar, 2008:235).Untuk menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis diperiksa dan diberi skor.Pemberian skor disesuaikan dengan skor maksimal per butir soal. Mengubah skorkualitatif menjadi skor kuantitatif, yakni mengubah opsi yang diperoleh dari lembarobservasi dalam bentuk angka atau nilai. Penilaian ini menggunakan skala likert yaknidengan menggunakan 4 opsi yaitu: (1) Sangat Kritis: skor 4. (2) Kritis: skor 3 (3) CukupKritis: skor 2 (1) Kurang Kritis: skor 1 (Arikunto, 2010:146). Selanjutnya dihitungpersentase penguasaan tes kemampuan berpikir kritis dengan rumus:
P = n x 100 %
NKeterangan:P = persentase kemampuan berpikir kritisn = jumlah skor yang diperolehN = jumlah skor maksimal yang diharapkan
Tabel 1. Kriteria Berpikir Kritis Mahasiswa
No Rentang Skor Kriteria1 81-100% Sangat Kritis2 63-80% Kritis3 43-62% Cukup Kritis4 25-42% Kurang KritisPada tahap penelitian tindakan terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus melalui 4tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (Action), pengamatan (Observation), danrefleksi (Reflective). Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalamdua kali putaran dan tiap putaran pada penelitian ini mengikuti alur rancangan penelitiantindakan. Garis besar penelitian disusun sesuai rancangan penelitian tindakan kelas(PTK) dalam bentuk bagan seperti yang digambarkan sebagai berikut:
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
[ 190 ] P a g e
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010)
HASIL DAN PEMBAHASANAktivitas Dosen dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah padasiklus I.
Tabel 1. Aktivitas Dosen Pada Siklus I
No Aspek yang diamati Pengamat Total KategoriP1 P2 Skor
I PENGAMATAN KBM
A. PENDAHULUAN
1. Membimbing berdo’a sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing.
4 4 4 Baik
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menggali informasi.
4 4 4 Baik
3. Mengorientasikan masalah yang akan dicari
pemecahannya secara berkelompok.
3 3 3 Cukup Baik
4. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
produk, proses, psikomotor, perilaku berkarakter
dan keteramplan social.
3 3 3 Cukup Baik
B. KEGIATAN INTI
5.Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar dengan
cara memberikan LKM.
4 4 4 Baik
6.Mengungkapkan hal-hal yang tidak dimengerti
dalam LKM serta membantu temannya yang
kesulitan
4 4 4 Baik
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No Aspek yang diamati Pengamat Total KategoriP1 P2 Skor
8.Melakukan penyelidikan setahap demi setahap
diawali dari perumusan masalah.
4 4 4 Baik
9. Merumuskan hipotesis atas rumusan masalah
yang telah dibuat
4 4 4 Baik
10.Menguji hipotesis yang sudah dirumuskan 4 4 4 Baik
11.Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
yang telah dibuat.
3 3 3 Cukup Baik
12.Menyajikan hasil diskusi dengan penuh
tanggung jawab
4 4 4 Baik
C. KEGIATAN PENUTUP
13. Bersama-sama menganalisis dan evaluasi
pemecahan masalah 4 4 4 Baik
II SUASANA KELAS
14. Siswa Antusias 4 4 4 Baik
15. Guru Antusias 4 4 4 Baik
16. Waktu sesuai dengan alokasi 3 3 3 Cukup Baik
17. KBM sesuai dengan RPS 3 4 3.5 Baik
Jumlah skor yang didapat 3.68 Baik
Nilai 5.11 Baik SekaliBerdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa aktivitas dosen berdasarkanpengamatan menunjukkan jumlah skor yang didapat 3.68. Jumlah skor tersebutdiperoleh dari penilaian terhadap 17 komponen pelaksanaan kegiatan pembelajarandengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Keberhasilan pelaksanaanmodel pembelajaran dapat dihitung dengan rumus:Nilai = Skor yang didapat X 100Skor MaksimumNilai = 3.68 X 10068= 5.11Berdasarkan criteria keberhasilan maka nilai 5.11 pada aktivitas dosen padasiklus I dapat dikategorikan baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ada 5indikator yang harus diperbaiki dalam aktivitas dosen yang memiliki nilai cukup baik.Pada kegiatan pendahuluan terdapat 2 indicator yaitu mengorientasikan masalah yangakan dicari pemecahannya secara berkelompok dan mengkomunikasikan tujuanpembelajaran produk, proses, psikomotor, perilaku berkarakter dan keterampilan sosial.Selanjutnya pada kegiatan inti ada 2 indikator yaitu memecahkan masalah yang telahdipilih dan mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi yang telah dibuat. Kelemahanterakhir terdapat pada suasana kelas ada 1 indikator yaitu waktu sesuai dengan alokasi.Kekurangan-kekurangan dalam aktivitas guru pada siklus ke I diharapkan dapatdiperbaiki pada kegiatan siklus ke II.
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Aktivitas Dosen dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada
siklus II.
Tabel 2. Aktivitas Dosen Pada Siklus II
No Aspek yang diamati Pengamat Total KategoriI PENGAMATAN KBM P1 P2 Skor
A. PENDAHULUAN
1. Membimbing berdo’a sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing.
4 4 4 Baik
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menggali informasi.
4 4 4 Baik
3. Mengorientasikan masalah yang akan dicari
pemecahannya secara berkelompok.
4 4 4 Baik
4. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
produk, proses, psikomotor, perilaku berkarakter
dan keteramplan social.
4 4 4 Baik
B. KEGIATAN INTI
5. Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar
dengan cara memberikan LKM.
4 4 4 Baik
6. Mengungkapkan hal-hal yang tidak dimengerti
dalam LKM serta membantu temannya yang
kesulitan
4 4 4 Baik
7. Memecahkan masalah yang telah dipilih 4 4 4 Baik
8. Melakukan penyelidikan setahap demi setahap
diawali dari perumusan masalah.
4 4 4 Baik
9. Merumuskan hipotesis atas rumusan masalah
yang telah dibuat
4 4 4 Baik
10. Menguji hipotesis yang sudah dirumuskan 4 4 4 Baik
11. Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
yang telah dibuat.
4 4 4 Baik
12. Menyajikan hasil diskusi dengan penuh
tanggung jawab
4 4 4 Baik
C. KEGIATAN PENUTUP
13. Bersama-sama menganalisis dan evaluasi
pemecahan masalah
4 4 4 Baik
II SUASANA KELAS
14. Siswa Antusias 4 4 4 Baik
15. Guru Antusias 4 4 4 Baik
16. Waktu sesuai dengan alokasi 4 4 4 Baik
17. KBM sesuai dengan RPS 4 4 4 Baik
Jumlah skor yang didapat 4.00 Baik
Persentase 5.88 Baik Sekali
Pada siklus II pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa aktivitas dosen berdasarkanpengamatan dari 2 orang pengamat menunjukkan jumlah skor yang didapat 4.00. Jumlahskor tersebut diperoleh dari penilaian terhadap 17 Komponen pelaksanaan kegiatan
Penerapan Model Pembelajaran… (Siti Sri Wulandari)
P a g e [ 193 ]
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Keberhasilanpelaksanaan model pembelajaran dapat dihitung melalui rumus:Nilai = Skor yang didapat X 100Skor MaksimumNilai = 4.00 X 10068= 5.88Pada siklus II aktivitas dosen sudah diperbaiki melalui refleksi dari siklus II yaitupada kegiatan pendahuluan terdapat yaitu mengorientasikan masalah yang akan dicaripemecahannya secara berkelompok dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaranproduk, proses, psikomotor, perilaku berkarakter dan keterampilan sosial . Pada kegiataninti indicator memecahkan masalah yang telah dipilih dan mengembangkan danmenyajikan hasil diskusi yang telah dibuat. Sedangkan pada suasana kelas indicatorwaktu sesuai dengan alokasi. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II ini mengalamipeningkatan dibandingkan siklus I yang memiliki 5 indikator berkategori cukup baik.Dengan demikian aktivitas dosen pada siklus II ini dapat dikategorikan baik sekali pada17 komponen dengan nilai keberhasilan sangat baik atau pembelajaran terlaksanadengan sangat baik.Rata-rata aktivitas dosen dalam menerapkan model pembelajaran berbasismasalah pada siklus II disajikan dalam tabel 3.3 di bawah ini.
Tabel 3. Rata-rata Aktivitas Dosen
KBM Siklus 1 Siklus 2 Rata-rata Kategori
Skor yang didapat 3.68 4 3.84 Baik
Nilai Aktivitas Dosen 5.11 5.88 5.5 Baik Sekali
Pada tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai keberhasilan dari dataaktivitas dosen adalah dalam setiap siklusnya mengalami kenaikan yaitu pada siklus Isebesar 5.11 dan siklus II sebesar 5.88. Karena data aktivitas dosen telah mengalamikenaikan sampai kategori sangat baik maka RPS yang dibuat pada penelitian ini, sudahterlaksana dengan sangat baik pada siklus ke II.
Hasil Ketrampilan Berpikir Kritis Mahasiswa dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah siklus I.Berdasarkan data lembar observasi pada tabel 4 dapat diketahui bahwa:1. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan masalah khusus yang menjadisubjek diskusi dengan prinsip yang bersifat umum memperoleh skor sebesar 63%masuk dalam kategori kritis, yang artinya mahasiswa mampu mengidentifikasipermasalahan dengan lengkap dan tepat namun kurang bisa mengembangkannyasesuai materi dalam Ilmu Komunikasi.
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2. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menanyakan pertanyaan yang relevanmemperoleh skor sebesar 57% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinyamahasiswa mengajukan pertanyaan dan sedikit menyimpang dari topik.
Tabel 4. Hasil Observasi Berpikir Kritis Mahasiswa Per Indikator dan Per Aspek
Indikator/Aspek yang diamati JumlahSkor Kriteria
A KETRAMPILAN MENGANALISIS
Menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi
dengan prinsip yang bersifat umum
63% Kritis
Menanyakan pertanyaan yang relevan 57% Cukup Kritis
Meminta elaborasi 55% Cukup Kritis
Rata-rata A 58% Cukup Kritis
B KETERAMPILAN MENSINTESIS
Menerima pandangan dan saran dari orang lain untuk
mengembangkan ide-ide baru.
56% Cukup Kritis
Mencari dan menghubungkan antara masalah yang
didiskusikan dengan masalah lain yang relevan
58% Cukup Kritis
Mendengarkan dengan hati-hati 57% Cukup Kritis
Berfikiran terbuka 55% Cukup Kritis
Berbicara dengan bebas 65% Cukup Kritis
Bersikap sopan 64% Cukup Kritis
Rata-rata B 59% Cukup Kritis
C KETERAMPILAN MENGENAL DAN MEMECAHKAN
MASALAH
Memberi contoh atau argumentasi yang berbeda dari yang
sudah ada.
56% Cukup Kritis
Menghadapi tantangan dengan alasan dan contoh 55% Cukup Kritis
Meminta klarifikasi 56% Cukup Kritis
Menanyakan sumber informasi5 57% Cukup Kritis
Rata-rata C 56% Cukup Kritis
D KETERAMPILAN MENYIMPULKAN
Berusaha untuk memahami 56% Cukup Kritis
Memberikan ide dan pilihan yang bervariasi 55% Cukup Kritis
Rata-rata D 56% Cukup Kritis
E KETERAMPILAN MENGEVALUASI
Mampu mengerjakan soal evaluasi 65% Kritis
Mampu menganalisis soal evaluasi 60% Cukup Kritis
Rata-rata E 63% Kritis
Rata-rata berfikir kritis 58,4%3. Aspek kemampuan mahasiswa dalam meminta elaborasi memperoleh skor sebesar55% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya Jika di dalam kelompok yangtelah ditunjuk untuk membacakan hasil diskusi, mahasiswa saling melemparkantanggung jawab untuk maju di depan kelas.4. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menerima pandangan dan saran dari orang lainuntuk mengembangkan ide – ide baru memperoleh skor sebesar 56% masuk dalam
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cukup kritis, yang artinya mahasiswa hanya menerima pandangan dari orang laintanpa berusaha untuk mengembangkannya karena hanya terpaku pada ide yang adadi dalam kasus.5. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mencari dan menghubungkan antara masalahyang didiskusikan dengan masalah lain yang relevan memperoleh skor sebesar 58%masuk dalam cukup kritis, yang artinya mahasiswa hanya menghubungkan antarkonsep tanpa menjelaskannya.6. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mendengarkan dengan hati –hati memperolehskor sebesar 57% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya mahasiswakurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dosen dengan sesekaliberbicara dengan teman.7. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berpikiran terbuka memperoleh skor sebesar55% masuk dalam kategori cukup kritis, yang artinya mahasiswa berdebat denganteman lain karena mempertahankan pendapatnya.8. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berbicara dengan bebas memperoleh skorsebesar 65% masuk dalam kategori kritis, yang artinya mahasiswa maumengungkapkan pendapatnya karena terpaksa ditunjuk oleh dosen.9. Aspek kemampuan mahasiswa dalam bersikap sopan memperoleh skor sebesar 64%masuk dalam kategori kritis, yang artinya mahasiswa menghormati dan berkatasopan baik pada dosen maupun siswa lain.10. Aspek kemampuan mahasiswa dalam memberi contoh atau argumentasi yangberbeda dari yang sudah ada memperoleh skor sebesar 56% masuk dalam kategoricukup kritis, yang artinya mahasiswa memberikan solusi pemecahan masalahmengikuti argumentasi yang ada di dalam kasus.11. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dengan alasan dancontoh memperoleh skor sebesar 55% masuk kategori cukup kritis, yang artinyamahasiswa salah dalam memberikan alasan dan contoh karena hanya pemikiranmereka sendiri tanpa dikaitkan dengan teori yang ada.12. Aspek kemampuan mahasiswa dalam meminta klarifikasi memperoleh skor sebesar56% masuk kategori cukup kritis, yang artinya saat diskusi, mahasiswa memintajawaban kepada dosen tentang solusi pemecahan masalah.13. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menanyakan sumber informasi memperolehskor sebesar 57% masuk kategori cukup kritis, yang artinya mahasiswa hanyasekedar bertanya namun tidak menindaklanjuti apa yang disarankan dosen.14. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berusaha untuk memahami memperoleh skorsebesar 56% masuk kategori cukup kritis, yang artinya mahasiswa bersamakelompok tidak berusaha untuk mengerjakan namun hanya menunggu jawaban darikelompok lain.15. Aspek kemampuan mahasiswa dalam memberikan ide dan pilihan yang bervariasimemperoleh skor sebesar 55% masuk kategori cukup kritis, yang artinya hanyamemberikan kesimpulan dari apa yang ada di dalam kasus.
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16. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal evaluasi memperoleh skorsebesar 65% masuk kategori kritis, yang artinya mahasiswa mampu menilaikeputusan yang telah diambil sesuai dengan petunjuk pengerjaan dengan tepat.17. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menganalisis soal evaluasi memperoleh skorsebesar 60% masuk kategori cukup kritis, yang artinya mahasiswa salah dalammemberikan penjelasan atas penilaian yang diberikan.Berdasarkan skor rata-rata pada siklus I ini, penelitian ini masih memerlukantindakan yang lebih baik lagi karena skor kemampuan berpikir kritis mahasiswa masihjauh dari indicator yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 75% sehinggaperlu diadakan penelitian siklus II untuk memperbaiki tingkat berpikir kritis danmencapai indicator keberhasilan. Rata-rata kriteria berpikir kritis mahasiswa dapatdibuktikan pada table berikut:
Tabel 5. Rata-rata Tingkat Berpikir Kritis Mahasiswa Siklus I
Indikator Skor rata-rata(%) Rata-rataA KetrampilanMenganalisis 58
58,4%(Kategori CukupKritis)
B Ketrampilan Mensintesis 59C Ketrampilan Mengenalidan MemecahkanMasalah 56D KetrampilanMenyimpulkan 56E KetrampilanMengevaluasi 63
Data tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis mahasiswaPAP 2012 pada siklus I tergolong dalam kategori cukup kritis pada pembelajaran IlmuKomunikasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Hal tersebutterbukti pada skor yang dicapai sebesar 58,4 % atau dalam rentang skor 43%-62%.
Hasil Ketrampilan Berpikir Kritis Mahasiswa dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah siklus II.Berdasarkan data lembar observasi pada tabel 6 rata-rata kriteria berpikir kritismahasiswa per indikator mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus II. Haltersebut terbukti dari:1. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan masalah khusus yang menjadisubjek diskusi dengan prinsip yang bersifat umum memperoleh skor sebesar 63%meningkat 12% menjadi 75% masuk dalam kategori kritis, yang artinya mahasiswamampu mengidentifikasi permasalahan dengan lengkap dan tepat namun kurangbisa mengembangkannya sesuai materi dalam Ilmu Komunikasi.
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Tabel 6. Hasil Observasi Berpikir Kritis Mahasiswa Siklus 2Indikator/Aspek yang diamati JumlahSkor KriteriaA KETRAMPILAN MENGANALISISMenghubungkan masalah khusus yang menjadi subjekdiskusi dengan prinsip yang bersifat umum 75% KritisMenanyakan pertanyaan yang relevan 83% Sangat KritisMeminta elaborasi 84% Sangat KritisRata-rata A 80% KritisB KETERAMPILAN MENSINTESISMenerima pandangan dan saran dari orang lain untukmengembangkan ide-ide baru. 73% KritisMencari dan menghubungkan antara masalah yangdidiskusikan dengan masalah lain yang relevan 75% KritisMendengarkan dengan hati-hati 78% KritisBerfikiran terbuka 80% KritisBerbicara dengan bebas 84% Sangat KritisBersikap sopan 88% Sangat KritisRata-rata B 80% KritisC KETERAMPILAN MENGENAL DAN MEMECAHKAN MASALAHMemberi contoh atau argumentasi yang berbeda dariyang sudah ada. 80% Sangat KritisMenghadapi tantangan dengan alas an dan contoh 89% Sangat KritisMeminta klarifikasi 86% Sangat KritisMenanyakan sumber informasi 77% KritisRata-rata C 85% Sangat KritisD KETERAMPILAN MENYIMPULKANBerusaha untuk memahami 73% KritisMemberikan ide dan pilihan yang bervariasi 68% KritisRata-rata D 71% KritisE KETERAMPILAN MENGEVALUASI ATAU MENILAIMampu mengerjakan soal evaluasi 85% Sangat KritisMampu menganalisis soal evaluasi 81% KritisRata-rata E 83% KritisRata-rata berpikir kritis 80% Kritis
2. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menanyakan pertanyaan yang relevan padasiklus I memperoleh skor sebesar 5% meningkat 26% pada siklus II menjadi 83%masuk dalam kategori sangat kritis, yang artinya mahasiswa mampu mengajukanpertanyaan sesuai topik yang jawabannya merupakan pengembangan dari apa yangada di kasus.3. Aspek kemampuan mahasiswa dalam meminta elaborasi pada siklus I memperolehskor sebesar 55% meningkat 29% pada siklus II menjadi 84% masuk dalam kategorisangat kritis, yang artinya mahasiswa mampu secara sukarela mengajukan diri untukmembacakan hasil diskusi di depan kelas.
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4. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menerima pandangan dan saran dari orang lainuntuk mengembangkan ide –ide baru pada siklus I memperoleh skor sebesar 56%meningkat 17% pada siklus II menjadi 73% masuk dalam kritis, yang artinyamahasiswa mau menerima pandangan dari orang lain serta mengembangkannyadengan konsep yang diperoleh dengan tepat.5. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mencari dan menghubungkan antara masalahyang didiskusikan dengan masalah lain yang relevan pada siklus I memperoleh skorsebesar 58% meningkat 17% pada siklus II menjadi 75% masuk dalam kritis, yangartinya mahasiswa kurang tepat dalam menjelaskan hubungan antar konsep karenatidak mengetahui konsepnya.6. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mendengarkan dengan hati –hati pada siklus Imemperoleh skor sebesar 57% meningkat 21% menjadi 78% pada siklus II masukdalam kategori kritis, yang artinya mahasiswa memperhatikan dan mendengarkanpenjelasan dosen tanpa menulis apapun.7. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berpikiran terbuka pada siklus I memperolehskor sebesar 55% meningkat 25% menjadi 80% pada siklus II masuk dalam kategorikritis, yang artinya mahasiswa hanya menghormati pendapat teman lain yang samadengan jawabannya.8. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berbicara dengan bebas pada siklus Imemperoleh skor sebesar 65% meningkat 19% menjadi 84% pada siklus II masukdalam kategori sangat kritis, yang artinya mahasiswa dengan berani maumenyampaikan pendapatnya dan menjawab pertanyaan yang diberikan dosen.9. Aspek kemampuan mahasiswa dalam bersikap sopan pada siklus I memperoleh skorsebesar 64% meningkat 24% menjadi 88% pada siklus II masuk dalam kategorisangat kritis, yang artinya mahasiswa menghormati dan berkata sopan baik padadosen maupun mahasiswa lain.10. Aspek kemampuan mahasiswa dalam memberi contoh atau argumentasi yangberbeda dari yang sudah ada pada siklus I memperoleh skor sebesar 56% meningkat24% menjadi 80% pada siklus II masuk dalam kategori kritis, yang artinyamahasiswa kurang tepat dalam memberikan solusi pemecahan masalah namunpendapatnya berbeda dari apa yang ada di kasus.11. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dengan alasan dancontoh pada siklus I memperoleh skor sebesar 55% meningkat 34% menjadi 89%pada siklus II masuk kategori sangat kritis, yang artinya mahasiswa hanyamemberikan alasan namun tidak memberikan contoh untuk menguatkan alasan.12. Aspek kemampuan mahasiswa dalam meminta klarifikasi pada siklus I memperolehskor sebesar 56% meningkat 30% menjadi 86% pada siklus II masuk kategori sangatkritis, yang artinya mahasiswa meminta penjelasan kepada mahasiswa lain.13. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menanyakan sumber informasi pada siklus Imemperoleh skor sebesar 57% meningkat 20% menjadi 77% pada siklus II masuk
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kategori kritis, yang artinya mahasiswa kurang lengkap dalam menanyakan sumberinformasi sehingga terkadang menemui kendala dalam pengerjaan.14. Aspek kemampuan mahasiswa dalam berusaha untuk memahami pada siklus Imemperoleh skor sebesar 56% meningkat 17% menjadi 73% pada siklus II masukkategori kritis, yang artinya mahasiswa bersama kelompok hanya mencermati kasusyang tersedia dan menanyakan kepada dosen jika menemui kesulitan.15. Aspek kemampuan mahasiswa dalam memberikan ide dan pilihan yang bervariasipada siklus I memperoleh skor sebesar 55% meningkat 13% menjadi 68% padasiklus II masuk kategori kritis, yang artinya mahasiswa kurang tepat dalammemberikan kesimpulan karena penjelasannya tidak sesuai dengan teori yang ada.16. Aspek kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada siklus Imemperoleh skor sebesar 65% meningkat 20% menjadi 85% masuk kategori sangatkritis, yang artinya siswa mampu menilai keputusan yang telah diambil sesuaidengan petunjuk pengerjaan dengan tepat.17. Aspek kemampuan mahasiswa dalam menganalisis soal evaluasi pada siklus Imemperoleh skor sebesar 60% meningkat 21% menjadi 81% pada siklus II masukkategori kritis, yang artinya mahasiswa kurang tepat dalam memberikan penjelasanatas penilaian yang telah diberikan. Rata–rata kriteria kemampuan berpikir kritismahasiswa pada siklus II meningkat 21,4% menjadi 79,8% yang mengidentifikasikanbahwa rata–rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa mata kuliah IlmuKomunikasi pada kompetensi dasar factor-faktor komunikasi dalam pendidikanmenggunakan model pembelajaran berbasis masalah termasuk dalam kategori kritisdan sudah memenuhi indicator keberhasilan 75%. Hal tersebut dapat dilihat padatabel 7.
Tabel 7. Kategori Tingkat Berpikir Kritis Mahasiswa Siklus II
Indikator Skor rata-rata(%) Rata-rataA Ketrampilan Menganalisis 80 80%(KategoriKritis)
B Ketrampilan Mensintesis 80C Ketrampilan Mengenali danMemecahkan Masalah 85D Ketrampilan Menyimpulkan 71E Ketrampilan Mengevaluasi 83
Data tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berfikir kritis mahasiswaPAP 2012 pada siklus II tergolong dalam kategori kritis pada pembelajaran IlmuKomunikasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Hal tersebutterbukti pada skor yang dicapai sebesar 80 % atau dalam rentang skor 63%-80%.
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PEMBAHASAN
Aktivitas dosen melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah.Penerapan model pembelajaran berbasis masalah tidak terlepas dari RPS meliputidua komponen yaitu Pengelolaan KBM yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiataninti, dan kegiatan penutup dan suasana kelas yang meliputi antusiasme mahasiswa, danantusiasme dosen, pengelolaan waktu, dan kesesuaian KBM yang telah dirancang. PadaSiklus I pengelolaan dosen dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis masalahmasih tergolong baik. Namun ada 5 indikator yang harus diperbaiki dalam aktivitasdosen yang memiliki nilai cukup baik. Pada kegiatan pendahuluan terdapat 2 indicatoryaitu mengorientasikan masalah yang akan dicari pemecahannya secara berkelompokdan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran produk, proses, psikomotor, perilakuberkarakter dan keterampilan sosial. Selanjutnya pada kegiatan inti ada 2 indikator yaitumemecahkan masalah yang telah dipilih dan mengembangkan dan menyajikan hasildiskusi yang telah dibuat. Kelemahan terakhir terdapat pada suasana kelas ada 1indikator yaitu waktu sesuai dengan alokasi.Pada kegiatan pendahuluan indicator mengorientasikan masalah yang akan dicaripemecahannya secara berkelompok memiliki nilai yang cukup baik dikarenakan suasanadi dalam kelas menjadi cukup aktif ketika dosen meminta mahasiswa untuk mencaripemecahan kasus yang telah disampaikan. Pada kegiatan pendahuluan, indikator yangmemiliki nilai cukup baik berikutnya mengkomunikasikan tujuan pembelajaran produk,proses, psikomotor, perilaku berkarakter dan keterampilan social kepada mahasiswa.Mahasiswa kurang memahami apa yang sudah dijelaskan dosen tentang tujuanpembelajaran memecahkan masalah yang telah dipilih dan mengembangkan karenadosen kurang memanfaatkan sumber belajar yang terkait dengan materi proses danfactor-faktor komunikasi pendidikan dan hanya berceramah sehingga mahasiswa sedikitsekali mendapatkan pengetahuan seputar masalah konkret komunikasi dalampendidikan, sehingga mahasiswa kurang berinteraksi dalam pembelajaran.Pada kegiatan inti, indicator memecahkan masalah yang telah dipilih danmengembangkan dan menyajikan hasil diskusi yang telah dibuat juga memiliki nilaicukup baik dikarenakan dosen masih membimbing mahasiswa dalam memecahkanmasalah sekaligus mengembangkan media pembelajaran yang berbeda dengan kelompoklain ketika akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dan belum semuanya bisamenyajikan hasil diskusi dengan media inovatif pembelajaran. Kelemahan terakhirterdapat pada suasana kelas ada 1 indikator yaitu waktu sesuai dengan alokasi. Dosenkurang memanfaatkan waktu dengan baik dikarenakan pada saat berdiskusi dosen seringmembantu mahasiswa saat asyik berdiskusi dengan kelompoknya sehingga dosen dalammenjelaskan materi terkesan terlalu cepat. Dari kelima kekurangan tersebut maka dosenmelakukan refleksi pada siklus II. Di sisi lain, tahap aktivitas dosen yang paling dominandalam penelitian ini adalah tahap penilaian posttest. Pada tahap ini pengamatmemberikan nilai tinggi karena peneliti begitu disiplin dalam mengawasi penilaianposttest. Selain itu dalam mengawasi mahasiswa, peneliti juga dibantu oleh pengamat
Penerapan Model Pembelajaran… (Siti Sri Wulandari)
P a g e [ 201 ]
yang juga berada di dalam kelas. Jadi mahasiswa menjadi tertib dan mengerjakan soalsendiri ketika menjalani penilaian postest.Pengelolaan dosen dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah inipada siklus II dapat dikategorikan baik. Karena pada tahap pendahuluan sudah dapatditangani dengan baik oleh dosen dengan menggunakan sumber belajar berupa videotentang komunikasi dalam pendidikan. Tujuannya untuk menggali wawasan mahasiswadan pengalaman mereka ketika proses belajar mengajar di kelas. Dan terbukti mahasiswatermotivasi belajar dan terampil dalam mengenal dan memecahkan masalah bahkan bisamenyimpulkan dan mengevaluasi soal kasus yang diberikan oleh dosen dan jika adamateri yang kurang dipahami oleh mahasiswa, mereka berani bertanya jika ada hal-halyang kurang dimengerti dalam pertanyaan latihan kasus. Hal ini merupakan pertandabahwa terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II. Refleksi yang dilakukan pada siklusI yaitu dosen harus mengorientasikan masalah yang akan dicari pemecahannya secaraberkelompok dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran produk, proses, psikomotor,perilaku berkarakter dan keterampilan sosial, memecahkan masalah yang telah dipilihdan mengembangkan, menyajikan hasil diskusi yang telah dibuat. Kelemahan terakhiradalah waktu sesuai dengan alokasi.Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini mendukung teori dari (M. TaufiqAmir, 2010:21) bahwa PBL mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dananalistis dan untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai.Selanjutnya hasil penelitian ini didukung oleh Norris dan Ennis dalam Bahriah (2011)menyatakan berpikir kritis sebagai berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskanpada pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Hal ini sesuaidengan pendapatnya Nur (1998) yang menyatakan bahwa salah satu factor yangmempengaruhi kualitas pembelajaran adalah tersedianya perangkat pembelajaran yangdisertai dengan komitmen yang tinggi untuk menggunakannya dalam setiappembelajaran. Terlaksananya kegiatan belajar mengajar dengan baik karena dosen dalamproses pembelajaran memiliki komitmen yang tinggi untuk menggunakan perangkatpembelajaran. Suatu program pembelajaran akan dapat mencapai hasil seperti yangdiharapkan apabila direncanakan dengan baik, semua komponen pengajaran harusdiperankan secara optimal.Hal ini sesuai dengan pendapatnya Sagala (2003) yang mengatakan bahwa semuakomponen pengajaran harus diperankan secara optimal guna mencapai tujuanpengajaran yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilaksanakan. Agar prosespembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka, dosen harus merancang pembelajaranyang akan dilaksanakan terutama untuk menentukan pendekatan pembelajaran yangsesuai dengan karakteristik materi yang akan diajarkan dan membuat indicator untukmengetahui apakah pembelajaran yang telah dirancang dapat berjalan dengan efektifatau tidak.Pembelajaran yang dirancang oleh dosen hendaknya melibatkan mahasiswasecara penuh agar mahasiswa dapat mengembangkan potensinya dengan maksimal.
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Dosen dituntut memiliki kemampuan untuk melibatkan peserta didik secara aktif selamapembelajaran dan menciptakan suasana yang menunjang agar tercapai tujuanpembelajaran, yang sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya (Ratumanan, 2004). Halsenada diungkapkan pula oleh Karlimah. (2010) dalam penelitiannya tentang hasilpenelitian disarankan supaya guru dalam pembelajaran IPA menggunakan modelpembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning-PBL) sebagai salah satu solusiuntuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran menggunakan modelpembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning-PBL) perlu dikembangkan olehdosen agar mahasiswa dapat belajar secara kontekstual ke taraf berpikir tingkat tinggisehingga hasil belajar yang diperoleh meningkat.
Hasil Ketrampilan Berpikir Kritis Mahasiswa dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis masalahPembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasilpengamatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dilanjutkan dengan kegiatanrefleksi atau kegiatan untuk mengemukakan kembali kegiatan pembelajaran yang telahdilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkanbahwa pembelajaran Ilmu Komunikasi pada kompetensi dasar memahami proses danfactor-faktor komunikasi pendidikan dengan menerapkan model pembelajaran berbasismasalah mengalami peningkatan dari segi ketrampilan berpikir kritis.Hasil penelitian dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalahmempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal initerbukti bahwa rata-rat berpikir kritis mahasiswa pada siklus I sebesar 58,4% termasukdalam kategori cukup kritis. Pada siklus II rata-rata berpikir kritis mahasiswa mengalamipeningkatan 79,8% termasuk kategori kritis.PBL mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis dan untukmencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. Permasalahan yangdiajukan membutuhkan kemampuan siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumberbelajar untuk mengumpulkan bukti, fakta, dan data yang berhubungan dengan hipotesisyang diajukan. Pada hakikatnya program pembelajaran bertujuan tidak hanya memahamidan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi tetapi juga memberi pemahaman danpenguasaan tentang mengapa hal itu terjadi. Berpijak pada permasalahan tersebut, makapembelajaran pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk diajarkan (Made Wena,2009:52).
SIMPULANBerdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan dalam BabIV, maka dapat ditarik simpulan bahwa penerapan pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (1) Aktivitas dosen melaluipenerapan model pembelajaran berbasis masalah kompetensi dasar memahami prosesdan factor-faktor komunikasi dalam pendidikan mengalami peningkatan dari siklus 1
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terdapat 5 indikator yang harus diperbaiki yaitu mengorientasi masalah yang akan dicari pemecahannya secara berkelompok, mengkomunikasikan tujuan pembelajaranproduk, proses, psikomotor, perilaku berkarakter dan ketrampilan social, memecahkanmasalah yang telah dipilih, mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi yang telahdibuat, waktu sesuai dengan alokasi. Dan meningkat pada siklus 2 dengan kategori semuaindicator keberhasilan pelaksanaan aktivitas dosen nilainya baik dengan kategori sangatbaik dan pelaksanaannya sesuai dengan rencana pelaksanaan semester. (2) Penerapanmodel pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritispada mata kuliah Ilmu Komunikasi bagi mahasiswa PAP 2012 Fakultas EkonomiUniversitas Negeri Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata berpikir kritis mahasiswapada pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siklusI sebesar 58,4% Mengalami peningkatan sampai dengan siklus II sebesar 80% sudahmencapai indikator keberhasilan.Beberapa saran sebagai salah satu solusi alternatif yang ditemui dalam penelitianini adalah sebagai berikut (1) Penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalahmasalah apersepsi yang kurang sehingga diperlukan kontrol dan persiapan RPS dan LKMyang lebih baik dari dosen, dengan cara mencari dan menggunakan sumber belajar yangsesuai dengan materi yang akan diajarkan.(2) Pembelajaran Ilmu Komunikasi khususnyapada Kompetensi Dasar memahami proses dan factor-faktor komunikasi pendidikansebaiknya dosen membuat contoh kasus yang fenomenal terjadi di masyarakat contohgambar / video proses komunikasi pendidikan yang lebih konkret dengan menggunakanModel Pembelajaran Berbasis Masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuanberpikir kritis mahasiswa.
UCAPAN TERIMAKASIHPada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Susanti, S.Ak,M.Pd dan Dr. Waspodo Tjipto Subroto, M.Pd atas arahan dan bimbingannya sehinggapenulis dapat menyelesaikan tulisan ini.
DAFTAR PUSTAKAAmir, M.Taufik.(2009). Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning. Jakarta:Kencana.Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi). Jakarta:Rineka CiptaBahriah E.P. (2011). Indikator Berpikir Kritis dan Kreatif. On line athttp://www.berpikir kritis/internet kritis/indikator berpikir kritis dankreatif evisapinatulbahriah.htm.10 November 2014.(15:23)Fisher, Alec. (2009). Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta: ErlanggaKarlimah. (2010). Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah MatematisMahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Berbasis
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
[ 204 ] P a g e
Masalah. Jurnal Pendidikan PGSD FIP Universitas Pendidikan Indonesia. 11(2): 51-60Kunandar. (2008). Langkah Mudah penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.Nur,Mohamad.(1998).Teori-teori Perkembangan Kognitif. Surabaya: UNESA-PSMSRatumanan, G.T. dan Lauren, S. (2004). Evaluasi Hasil Belajar. Surabaya: Unesa UniversityPressSagala, Syaiful. (2003). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.Sanjaya, Wina. 2006. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan.Jakarta: Kencana Prenada MediaUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional.Wena, Made. (2009). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi Aksara
